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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Dalam melakukan magang di Gugus Mitigasi Lebak Selatan, posisi magang yang
tersedia adalah Media Relations. Tanggung jawab utama posisi ini mencakup
pengembangan ide untuk konten artikel dan siaran pers yang akan dipublikasikan

di situs web GMLS (https://gmls.org). Tugas ini juga meliputi proses

pengunggahan konten ke situs web serta pemantauan setiap konten yang telah
diunggah, termasuk melakukan monitoring media yang menerbitkan siaran pers
dari Gugus Mitigasi Lebak Selatan. Selain itu, magang di divisi Media Relations
ini juga bertanggung jawab untuk membuat artikel dan siaran pers. Mereka juga
berperan dalam menjalin hubungan dengan berbagai media untuk memperluas

jaringan Gugus Mitigasi Lebak Selatan.

Director

Press Release J c“((:::il‘:lr)l““ J Media Relations J Media Monitoring J

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Divisi Media Relations

Divisi Media Relations terdiri dari empat sub divisi yang masing-masing
memiliki peran penting dalam manajemen komunikasi dan hubungan dengan

media, diantaranya:

1) Press Release, memiliki tugas utama dalam menyusun dan
mendistribusikan siaran pers yang berisi informasi penting tentang
organisasi, acara, atau berita terkini yang perlu disampaikan kepada

publik melalui media.
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2) Content Writter (Artikel), bertanggung jawab untuk menulis artikel dan
konten lainnya yang berkaitan dengan organisasi, baik untuk publikasi
di media maupun untuk keperluan internal. Mereka memastikan bahwa
informasi yang disampaikan jelas, informatif, dan sesuai dengan tujuan
komunikasi.

3) Media Relations, memiliki tugas utama dalam membangun dan menjaga
hubungan baik dengan jurnalis dan media. Mereka berperan sebagai
penghubung antara organisasi dan media, serta mengelola komunikasi
untuk memastikan pesan organisasi tersampaikan dengan baik.

4) Media Monitoring, bertanggung jawab untuk mengawasi dan
menganalisis pemberitaan media mengenai organisasi. Mereka
mengumpulkan data tentang bagaimana organisasi diberitakan di
berbagai platform media, yang membantu dalam mengevaluasi
efektivitas strategi komunikasi yang telah diterapkan.

Selama periode magang, divisi Media Relations diwajibkan untuk melaporkan
semua proses terkait terkait tugas yang diberikan kepada Ketua Gugus Mitigasi
Lebak Selatan, Anis Faisal Reza, yang juga berfungsi sebagai pembimbing
lapangan. Secara khusus, artikel dan siaran pers yang berkaitan dengan program
kerja serta kegiatan GMLS harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari
Anis Faisal Reza sebelum konten tersebut diunggah ke website GMLS dan
disebarluaskan kepada perwakilan media yang bermitra dengan GMLS. Selain
menjalankan tugas utama di divisi Media Relations. Pembuatan siaran pers juga
menjadi bagian dari tugas yang dilakukan, di mana divisi Media Relations bekerja
sama dengan tim copywriting dalam proses penyusunan berita yang kemudian
dituangkan ke dalam siaran pers.

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Selama program magang yang berlangsung selama 640 jam di Gugus Mitigasi
Lebak Selatan, berbagai tugas telah dilakukan, termasuk penyusunan draft siaran
pers, penulisan artikel, distribusi siaran pers ke media, serta monitoring. Kegiatan
ini memerlukan pemahaman dasar mengenai media relations agar dapat
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menjalankan tugas dengan efektif dan berkontribusi pada pencapaian tujuan

komunikasi.
3.2.1 Tugas Kerja Magang

Tugas utama divisi Media Relations di GMLS meliputi pelaksanaan tanggung
jawab yang berkaitan dengan media relations. Selama masa magang, aktivitas
yang dilakukan telah ditetapkan dan disepakati bersama. Berikut merupakan
rincian aktivitas yang dilakukan divisi Media Relations selama magang di
GMLS, antara lain:

Tabel 3.1 Uraian Tugas Magang

AKTIVITAS BULAN
1 2 3 4 5

Content Development

e Research

e Content Plan

e Content Creation

e Review

Publish Content

Media Approach

Media Monitoring

Alur proses kegiatan magang dimulai dengan content development, yaitu
perencanaan dan pembuatan konten yang relevan untuk audiens target. Setelah
itu, konten tersebut disebarluaskan melalui berbagai saluran dalam tahap
publish content, seperti press release. Selanjutnya, dilakukan media approach,
yaitu menjalin hubungan dengan media untuk memastikan pesan tersampaikan
secara efektif dan mendapatkan liputan yang diinginkan. Terakhir, proses
diakhiri dengan media monitoring, yang bertujuan memantau dan menganalisis
respons publik serta media terhadap konten untuk mengevaluasi efektivitas

komunikasi.
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Content Publish Media Media
Development Content Approach Monitoring

Gambar 3.2 Alur Proses Kegiatan

1. Content Development: Melakukan segala persiapan produksi konten
mulai dari melakukan riset untuk konten berita yang ingin dibuat,
membuat perencanaan terhadap konten dari hasil riset, membuat konten,
dan mengirimkan hasil konten kepada Anis Faisal Reza untuk
melakukan peninjauan kembali sebelum konten diunggah.

2. Publish Content: Melakukan publikasi hasil konten siaran pers dan
artikel di website GMLS.

3. Media Approach: Membuat media listing dan melakukan approach
media untuk nantinya menyebarkan konten siaran pers yang telah
dibuat.

4. Media Monitoring: Melakukan pemantauan dan analisis informasi yang
beredar di berbagai platform media terkait berita yang disebarkan, dan
melakukan list media mana saja yang menerbitkan berita.

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang

Magang di divisi Media Relations akan terlibat dalam berbagai tugas yang
berkaitan dengan public relations dan hubungan media. Tugas utama yang akan

dikerjakan dibagi menjadi dua, yaitu PR Writing dan Media Relations.
a. PR Writing

PR writing merupakan kegiatan tulis-menulis yang dilakukan oleh
praktisi public relations dan menghasilkan produk-produk yang berisi
tulisan untuk membangun citra dan opini publik yang positif (Ruslan,
2014). PR writing adalah kegiatan yang melibatkan penulisan berbagai
materi komunikasi yang digunakan oleh praktisi hubungan masyarakat.
PR writing mencakup kemampuan untuk mengembangkan materi
komunikasi yang tidak hanya informatif, tetapi juga mampu

memengaruhi perilaku atau sikap publik.

Dalam praktiknya PR writing mencakup berbagai jenis tulisan,
seperti siaran pers atau karya tulis yang paling umum digunakan untuk
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menyebarkan informasi melalui media. Ada juga artikel feature, atau
artikel yang ditulis untuk isu tertentu dengan tujuan menghibur atau
menganalisis. Ada juga brosur iklan, yaitu materi promosi untuk
menyampaikan informasi kepada publik. Lalu ada laporan tahunan, atau
dokumen resmi yang merangkum aktivitas dan kinerja organisasi

selama setahun.

@ % compase comtenthul com .
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Gambar 3.3 Membuat Siaran Pers

Dalam hal ini, salah satu tugas yang dilakukan, yang pertama yaitu
siaran pers. Divisi Media Relatios ditugaskan dalam membuat siaran
pers terkait acara-acara yang sedang dilakukan seperti acara Marimba
yang diadakan di Desa Situregen. Lalu ditugaskan untuk membuat
siaran pers terkait acara Marimba tersebut yang nantinya akan di upload

di website Gugus Mitigasi Lebak Selatan.

1. Content Development

Content development merupakan proses perencanaan,
pembuatan, dan penyampaian konten dalam berbagai format
untuk melibatkan dan menginformasikan khalayak sasaran
(Hollis, 2018). Definisi ini menyoroti aspek perencanaan dan
penyampaian konten yang efektif untuk audiens sasaran.
Content development ini merupakan tugas yang dilakukan dalam
magang di divisi Media Relations. Tujuan dari pembuatan
konten ini adalah untuk menyampaikan informasi mengenai

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh GMLS, termasuk
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aktivitas terkait kebencanaan. Dalam proses pembuatan konten,
divisi  Media Relations bertanggung jawab dalam
mengembangkan ide konten yang dibuat ke dalam press release.

Press release merupakan informasi yang disiarkan untuk
pers (Bivins, 2015). Dalam menyusun press release, divisi
Media Relations terlebih dahulu mengikuti rangkaian aktivitas
yang dilaksanakan di GMLS. Selama kegiatan berlangsung,
divisi Media Relations akan mencatat poin-poin yang akan
menjadi materi dalam press release. Setelah mendapatkan
seluruh materi yang dibutuhkan, selanjutnya akan menyortir
materi yang ada ke dalam poin utama yang akan dimasukan ke
dalam pesan yang ingin disampaikan melalui press release.

Langkah selanjutnya adalah menyusun kerangka press release.

Pross Release.
Untuk Segera Diterbitkan

Kunjungan Marimba Kedua: Minat B k di Desa Panggarangar

Gambar 3.4 Membuat Press Release

Draft press release yang telah dibuat kemudian diserahkan
kepada pembimbing lapangan, Anis Faisal Reza untuk diperiksa
sebelum masuk ke dalam tahap produksi. Selama masa magang,
magang di divisi Media Relations terlibat dalam penyusunan
press release untuk kegiatan Marimba, Safari Kampung, Sirene

Mandiri Desa, dan Nawasena.
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Gambar 3.5 Meminta Review Press Release

Salah satu konsep dalam pembuatan press release adalah
dengan menggunakan metode piramida terbalik (Flesch, 1949),
yang digunakan untuk penulisan press release dan artikel.
Metode ini menekankan bahwa informasi paling penting harus
dicantumkan di bagian awal dari rilis yang akan dipublikasikan
ke media. Tujuannya adalah untuk menarik perhatian publik dan
membantu mencapai tujuan penulis. Penulisan press release
juga mengikuti konsep 5W + 1H (What, Who, When, Where,
Why, dan How). Dengan demikian audiens dapat dengan mudah
menemukan informasi penting terkait topik yang berhubungan
dengan organisasi.

2. Publish Content

Publish content adalah tindakan membuat informasi tersedia
untuk public melalui berbagai format dan saluran, dengan tujuan
untuk melibatkan dan menginformasikan audiens tertentu
(Pulizzi, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa penerbitan konten
bertujuan untuk menjangkau dan melibatkan audiens yang
ditargetkan. Dalam konteks yang lebih luas “publishing”
mencakup berbagai tahapan, mulai dari pengeditan naskah

hingga distribusi konten kepada konsumen. Ini tidak hanya
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terbatas pada buku atau materi cetak, tetapi juga mencakup
konten digital seperti artikel, blog, dan video. Hal ini menjadi
sangat penting untuk memastikan bahwa informasi dapat diakses
oleh audiens yang lebih luas. Ini membantu dalam membangun
hubungan antara pencipta konten dan audiens serta
meningkatkan visibilitas konten tersebut di berbagai platform.
Ini juga menjadi bagian integral dari proses komunikasi yang
memungkinkan informasi untuk dibagikan dan diakses oleh
masyarakat luas. Dalam hal ini, setelah proses produksi konten
selesai dan konten tersebut telah disetujui oleh pembimbing, dan

akan melakukan publikasi ke website GMLS.

Kunjungan Safari Kampung
Ketiga: Meningkatkan
Pengetahuan Anak Di Kampung
Cipurun Tentang Mitigasi Bencana
Melalui Permainan

0foe®

Gambar 3.6 Siaran Pers di Website GMLS

Website ini berfungsi sebagai platform untuk menerbitkan
press release yang telah diproduksi oleh tim media relations.
Tujuannya adalah agar informasi yang ingin disampaikan dapat

tersebar luas kepada masyarakat.

b. Media Relations

Media relations adalah upaya yang dilakukan oleh PR untuk
membangun dan memelihara hubungan yang positif dan produktif
dengan media massa (Darmastuti, 2012). Media relations menjadi aspek
krusial dalam public relations yang berfokus pada pembangunan dan
pemeliharaan hubungan yang positif antara organisasi dan media massa.
Dalam konteks ini, media mencakup berbagai bentuk komunikasi,
termasuk media cetak, elektronik, dan digital. Tujuan utama dari media
relations adalah untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan
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olen organisasi dapat dipublikasikan secara efektif, sehingga
membangun citra positif dan reputasi di mata publik.

Salah satu fungsi utama media relations adalah penanganan krisis.
Ketika organisasi menghadapi isu negatif atau berita buruk. Media
relations berperan dalam menyampaikan informasi yang menekankan
upaya perbaikan dan hal-hal positif terkait organisasi tersebut. Dalam
situasi seperti ini, penting bagi public relations untuk mengakui
kesalahan dan memberikan informasi yang transparan mengenai
langkah-langkah yang diambil untuk memperbaiki situasi. Dengan cara
ini, hubungan antara organisasi dan media dapat tetap terjaga meskipun
dalam kondisi sulit.

Media relations juga mencakup berbagai aktivitas strategis yang
dilakukan oleh tim public relations. Kegiatan-kegiatan ini meliputi
penyusunan press release, penyelenggaraan konferensi pers, serta
pengorganisasian acara-acara untuk media seperti gathering. Press
release merupakan alat komunikasi penting yang digunakan untuk
menginformasikan media tentang berita terbaru atau kegiatan penting
dari organisasi (Kriyantono, 2012). Konferensi pers memungkinkan
organisasi untuk memberikan informasi langsung kepada wartawan dan
menjawab pertanyaan mereka secara real-time.

Selain itu, monitoring media merupakan bagian integral dari media
relations. Kegiatan ini melibatkan pemantauan berita dan isu yang
berkaitan dengan organisasi di berbagai platform media. Dengan
melakukan monitoring, organisasi dapat mengevaluasi bagaimana
mereka diberitakan di media dan merespons isu-isu yang muncul dengan
cepat. Hal ini membantu menjaga citra positif dan memastikan bahwa
informasi yang disampaikan kepada publik akurat.

Media relations juga memiliki dampak signifikan terhadap perilaku
publik. Media memiliki kekuatan untuk mempengaruhi opini
masyarakat. Oleh karena itu, membangun hubungan baik dengan

wartawan dan editor memungkinkan organisasi untuk memastikan
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bahwa pesan mereka disampaikan dengan cara yang sesuai dan efektif.
Ketika hubungan ini terjalin dengan baik, kepercayaan publik terhadap
organisasi juga akan meningkat.

Secara keseluruhan, media relations adalah elemen penting dalam
strategi komunikasi organisasi. Melalui hubungan yang baik dengan
media, organisasi dapat membangun reputasi positif, mengelola krisis
dengan lebih efektif, dan memastikan bahwa informasi penting sampai
kepada audiens yang tepat. Dengan demikian, media relations tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk menyebarkan informasi, tetapi juga
sebagai sarana untuk membangun kepercayaan dan kredibilitas di mata
publik.

1. Media Approach

Media approach adalah proses aktif dalam membangun
hubungan dengan wartawan dan editor untuk memastikan bahwa
informasi organisasi disampaikan secara akurat dan efektif
kepada publik (Smith, 2017). Media approach tidak hanya
sekadar mengirimkan informasi, tetapi juga menciptakan dialog
dengan media untuk mendapatkan umpan balik dan membangun
hubungan jangka panjang. Pendekatan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa informasi yang ingin disampaikan dapat
diterima dan dipublikasikan oleh media, sehingga dapat
menjangkau audiens yang lebih luas. Media approach mencakup
berbagai teknik dan metode, termasuk penyusunan press
release, pengorganisasian konferensi pers, serta kegiatan lainnya
yang dirancang untuk menarik perhatian media.

Tugas utama para magang di GMLS adalah menjalin
hubungan dengan media untuk mendistribusikan rilis informasi
yang telah disiapkan. Aktivitas ini bertujuan agar masyarakat
luas dapat mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh GMLS.
Dengan membangun hubungan baik dengan media, diharapkan

dapat tercipta dukungan, terutama GMLS menyelenggarakan
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kegiatan yang layak dipublikasikan. Kerjasama ini
menguntungkan kedua belah pihak; media membutuhkan konten
untuk publikasi, sementara Gugus Mitigasi Lebak Selatan
memerlukan eksposur dari media untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat secara efektif dan efisien.

Dalam menjalin hubungan dengan media, tugas meliputi
kolaborasi dengan berbagai outlet untuk membantu
menyebarluaskan informasi mengenai kegiatan yang telah
dilakukan. Saat proses penyebaran informasi, rilis disertai
dengan dokumentasi kegiatan yang relevan. Sebelum distribusi
informasi, langkah awal yang dilakukan adalah penelitian.
Langkah ini bertujuan untuk mengumpulkan data, termasuk
daftar kontak media yang akan dihubungi, guna memperluas
jangkauan audiens. Tim Media Relations juga memastikan
bahwa setiap kontak yang diperoleh masih aktif di perusahaan
media terkait. Setelah data kontak diverifikasi, informasi
tersebut dimasukkan ke dalam spreadsheet yang memuat nomor
kontak masing-masing media. Setelah tahap penelitian selesai,
langkah selanjutnya adalah perencenaan aksi atau action
planning. Pada tahap ini, pengembangan tujuan dan strategi
dilakukan untuk memanfaatkan peluang yang telah
diidentifikasikan.  Strategi yang efektif harus dapat
memperhatikan audiens target serta pesan yang ingin
disampaikan. Dalam konteks ini, Gugus Mitigasi Lebak Selatan
juga merumuskan strategi untuk meningkatkan kemandirian
dalam kesiapsiagaan bencana. Strategi tersebut akan diterapkan
melalui rilis dan artikel yang disebarkan kepada media untuk
membangun kesadaran masyarakat mengenai kesiapsiagaan
bencana. Oleh karena itu, tahap ini merencanakan penyebaran
konten dengan merancang rilis agar dapat tersebar luas di

berbagai media.
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Memasuki tahap komunikasi atau communications, strategi
dan taktik yang telah dirumuskan sebelumnya mulai
diimplementasikan. Salah satu langkah yang dilakukan adalah
melalui divisi Media Relations, yang bertugas menjalin
hubungan dengan media untuk memperkenalkan organisasi
GMLS. Dalam upaya ini, perusahaan berusaha membangun
komunikasi setara dengan berbagai kelompok organisasi demi
mencapai pengaruh yang positif. Berbagai kegiatan telah
dilaksanakan oleh divisi Media Relations selama proses ini
berlangsung. Di antaranya adalah acara Sirene Mandiri Desa,
Nawasena, Marimba, dan Safari Kampung. Berbagai aktivitas
ini dirancang untuk menjadi bahan pemberitaan, yang nantinya

akan dituangkan dalam press release dan disampaikan ke media.

Gambar 3.7 Salah Satu Kegiatan GMLS (Marimba)
Dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan, terdapat media

yang dihubungi untuk mendukung penyebaran publikasi press
release. Media yang diajak berkolaborasi mencakup media
internal, media lokal di wilayah Banten, serta media dari grup
KG (Kompas Group). Daftar media yang ada merupakan hasil

riset yang dilakukan oleh tim Media Relations, yang bertujuan
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untuk memperluas jangkauan publikasi agar dapat tersampaikan
dengan baik kepada masyarakat luas.

MEDIA MONITORING % & & D E jhan -«

Gambar 3.8 List Kontak Media

Proses pendekatan ke media dilakukan dengan menghubungi
tim media melalui WhatsApp pribadi mereka. Setelah semua
press release dikirimkan, divisi Media Relations akan
melakukan pengecekan media menggunakan checklist untuk
memastikan media yang telah dihubungi tercatat dengan baik.
Langkah ini dilakukan guna memastikan bahwa seluruh press
release yang dibuat dapat terdistribusi secara merata ke berbagai
media, termasuk media lokal, media eksternal, maupun media

lainnya.
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Gambar 3.9 Media Checklist
Pendekatan kepada media dilakukan setelah press release

dari setiap kegiatan selesai diproduksi dan telah melalui tahap
persetujuan supervisor. Setelah memperoleh lampu hijau dari
tahap ini, tim media relations segera menghubungi media yang

telah terdaftar untuk mendistribusikan press release tersebut.
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Proses ini bertujuan memastikan informasi terkait kegiatan dapat
tersampaikan dengan baik kepada seluruh media yang terlibat,
sehingga publikasi dapat menjangkau audiens yang lebih luas

secara efektif.
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Gambar 3.10 Media Approach
Setelah tahap komunikasi selesai dilaksanakan, langkah

terakhir yang diambil adalah tahap evaluasi atau evaluation.
Tahap ini bertujuan untuk menilai sejauh mana tujuan dan
strategi yang telah dirancang berhasil direalisasikan, sekaligu
menjadi pedoman penyusunan rencana ke depan. Setelah proses
pendekatan dilakukan dan press release dikirimkan kepada
media, media tersebut akan berkontribusi dengan menyebarkan
publikasi melalui berbagai platform yang mereka kelola.
Langkah ini memastikan pesan dari kegiatan dapat diterima
secara luas oleh audiens yang ditargetkan.

Setelah proses publikasi selesai dilakukan, tim media
biasanya akan mengirimkan tautan dari press release yang telah
diterbitkan oleh masing-masing media. Ketika hasil publikasi
tersebut diterima, tim media relations akan melakukan
pengecekan secara menyeluruh untuk memastikan apakah

konten yang dipublikasikan memberikan dampak positif atau
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justru membawa implikasi negatif terhadap aktivitas yang terkait
dengan GMLS.

Namun dalam praktiknya, terdapat pula media yang tidak
mempublikasikan konten yang telah diberikan oleh GMLS di
platform mereka. Kondisi ini menjadi perhatian penting dalam
tahap evaluasi, di mana tim Media Relations berupaya untuk
mengidentifikasi alasan di balik tidak diterbitkannya konten
tersebut. Dari evaluasi yang dilakukan, diketahui bahwa setiap
media memiliki kebijakan internal, standar, atau prosedur
operasional tertentu terkait jenis dan kualitas konten yang dapat
mereka tayangkan. Pemahaman terhadap hal ini menjadi dasar
bagi tim Media Relations untuk memperbaiki pendekatan atau
menyesuaikan strategi di masa depan.

2. Media Monitoring

Media monitoring adalah rangkaian proses membaca,
mengamati, atau mendengarkan konten dari sumber media
secara berkelanjutan (Comcowich, 2022). Proses ini dilanjutkan
dengan mengidentifikasi, mengkategorikan, menyimpan, dan
menganalisis konten yang terdiri dari topik atau kata kunci
tertentu. Tujuannya adalah untuk memahami opini, tren, dan
berita terkait dengan topik, merek, atau industri tertentu. Proses
ini sangat penting dalam dunia komunikasi dan public relations
karena membantu organisasi dalam mengelola reputasi mereka
dan merespons isu-isu yang berkembang.

Media monitoring juga memungkinkan organisasi untuk
mengevaluasi bagaimana mereka diberitakan di media dan
bagaimana opini publik terhadap mereka. Hal ini penting untuk
pengambilan keputusan yang lebih tepat berdasarkan data yang
relevan. Dengan menggunakan alat dan teknik analisis, media
monitoring membantu dalam memahami persepsi publik dan

tren yang berkembang. Secara keseluruhan, media monitoring
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adalah alat penting dalam strategi komunikasi moderen yang
memungkinkan organisasi untuk tetap terinformasi tentang apa
yang dikatakan tentang mereka di berbagai platform media.
Dengan informasi ini, organisasi dapat merespons dengan cepat
terhadap isu-isu yang muncul dan menjaga reputasi mereka di
mata publik.

Dalam proses media monitoring, terdapat sejumlah langkah
yang dilakukan untuk memastikan efektivitas publikasi.
Langkah-langkah ini meliputi pembuatan tabulasi berita yang
telah dipublikasikan, menganalisis isi berita dengan menilai
apakah publikasi tersebut memberikan dampak positif atau
negatif terhadap citra organisasi, mengevaluasi apakah pesan
yang ingin disampaikan perusahaan tercantum dengan baik,
serta mengidentifikasi sejauh mana pesan tersebut disiarkan
secara langsung oleh media.

Kegiatan monitoring ini juga menjadi bagian dari upaya
membangun kemitraan strategis dengan media, yang dikenal
sebagai strategic partnership. Kemitraan ini merupakan salah
satu tugas utama yang dikerjakan selama periode kerja magang
oleh tim media relations. Dalam implementasinya, proses
monitoring terhadap kemitraan media strategis ini dilakukan
dengan memanfaatkan spreadsheet yang berfungsi sebagai alat
pencatatan. Spreadsheet ini terus diperbarui setiap kali terdapat
media yang telah menerbitkan press release yang disediakan
oleh organisasi. Melalui langkah-langkah ini, tim media
relations tidak hanya memastikan penyebaran informasi berjalan
dengan baik, tetapi juga dapat memonitor hasil kerja sama
dengan media secara akurat dan terorganisir selama periode

magang berlangsung.
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Gambar 3.11 Media Monitoring di Google

Selama menjalani proses kerja magang, aktivitas monitoring
dilakukan dengan memanfaatkan mesin pencarian yang tersedia
di internet untuk memenuhi berbagai topik yang relevan. Hasil
pencarian tersebut kemudian dikumpulkan secara terperinci
berdasarkan kerangka waktu tertentu, baik itu harian, mingguan,
maupun bulanan. Proses monitoring ini dimulai dengan
menentukan kata kunci yang sesuai untuk digunakan dalam
pencarian. Kata kunci tersebut dirancang spesifik agar dapat
membantu menemukan rilis yang dipublikasi di berbagai
platform media. Dalam hal ini, fitur berita pada halaman
pencarian Google dimanfaatkan secara maksimal untuk
mengakses dan mengidentifikasi hasil publikasi yang relevan.
Dengan pendekatan ini, monitoring menjadi lebih terstruktur dan
efektif, sehingga informasi yang diperoleh dapat mendukung
proses evaluasi dan pengambilan keputusan.

Kegiatan media monitoring dilakukan untuk memantau
pemberitaan yang dipublikasikan oleh berbagai media online,
dengan tujuan mengantisipasi isu-isu yang relevan dengan
aktivitas GMLS. Selain itu, monitoring ini juga berfungsi untuk
memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
konten yang terpublikasi. Proses ini dimulai dengan pecarian
berita menggunakan kata kunci yang spesifik, dilanjutkan
dengan analisis terhadap temuan berita yang didapatkan. Setelah
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itu, divisi Media Relations bertanggung jawab mencatat bukti
tayang publikasi sebagai bagian dari dokumentasi untuk arsip
organisasi dan kebutuhan evaluasi.

Pencatatan ini dilakukan dengan memperhatikan Kriteria
publikasi, yang meliputi jenis konten seperti press release,
unggahan media sosial, dan lainnya. Data yang dicatat
mencakup nama media, waktu dan tanggal publikasi, nama
penulis, serta judul press release yang diterbitkan. Untuk saat
ini, fokus utama publikasi oleh GMLS masih pada press release,
namun langkah menuju pengoptimalan media sosial juga telah
mulai diterapkan sebagai bagian dari strategi komunikasi yang

lebih luas.
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Gambar 3.12 Media Monitoring Report

Setiap harinya, apabila ada media yang telah
mempublikasikan konten terkait GMLS, data tersebut akan
dimasukkan ke dalam spreadsheet yang dirancang khusus untuk
tujuan ini. Pendekatan yang terorganisir ini memastikan semua
informasi publikasi tercatat dengan rapi, sehingga memudahkan
dalam proses pelaporan dan analisis ke depan.

Hasil media monitoring yang dilakukan oleh divisi Media
Relations dicatat dalam laporan dengan menggunakan spread
sheet dan diserahkan kepada supervisor untuk evaluasi.
Monitoring menjadi aspek penting dalam menentukan arah
konten dan langkah strategis perusahaan mengikuti tren. Tujuan

monitoring adalah untuk memastikan press release atau
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informasi yang dipublikasikan oleh GMLS melalui media mitra
dapat diterima dan diakses oleh khalayak luas.

3.3 Kendala yang Ditemukan
Terdapat beberapa kendala yang ditemukan selama menjalankan aktivitas sebagai
Media Relations Officer di GMLS, antara lain:

1. Sebelum tergabung di divisi Media Relations, divisi yang diambil adalah
divisi perlengkapan, dikarenakan terbatasnya divisi dalam melakukan
magang. Namun divisi perlengkapan tidak berhubungan dengan
komunikasi, jadi belum dapat dilakukan.

2. Kurangnya koordinasi antar anggota media relations dalam saling
mengingatkan jadwal dan pembagian tugas, sehingga menyebabkan
beberapa konten terlambat diunggah.

3. Terdapat hambatan dalam proses distribusi press release kepada media dan
penerbitannya di website GMLS. Kurang adanya komunikasi dan
pembagian tugas yang jelas antar anggota sehingga sehingga tidak adanya
penjadwalan yang jelas dalam melakukan distribusi berita.

4. Sulitnya menemukan media yang tertarik untuk menerbitkan berita, karena
tidak real time, aktual, dan tepat waktu dalam menerbitkan press release
dan berita.

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan
Terdapat beberapa solusi yang ditemukan selama menjalankan aktivitas sebagai
Media Relations Officer di GMLS, antara lain:

1. Melakukan diskusi bersama Dosen Pembimbing dan Pembimbing
Lapangan untuk dicarikan opsi lain selain di divisi perlengkapan, yaitu di
divisi Media Relations.

2. Meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar anggota divisi Media
Relations seperti mengadakan pertemuan rutin untuk saling mengingatkan

mengenai jadwal, tugas, dan tanggung jawab masing-masing, serta
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melakukan pengecekan berkala untuk memastikan bahwa semua konten
diunggah tepat waktu.

3. Menyusun jadwal distribusi yang lebih terstruktur dan memastikan adanya
sistem pengingat untuk setiap tahapan, baik dalam pengiriman press release
kepada media maupun publikasi di website GMLS.

4. Membangun hubungan yang lebih kuat dan berkelanjutan dengan jurnalis

atau pihak media melalui pendekatan yang lebih personal dan proaktif.
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